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ABSTRAK 

Stunting merupakan salah satu perhatian utama SDGs dalam bidang 

kesehatan dan kehidupan sejahtera. Prevalensi Stunting di Kabupaten Ogan Ilir 

tahun mencapai angka 22,9%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kasus 

stunting pada balita usia 24-59 bulan berdasarkan faktor demografis dan riwayat 

pemeriksaan kehamilan ibu di 13 desa lokus stunting Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini menggunakan desain studi case control. Jumlah sampel sebanyak 129 

responden dengan rasio 1:2 yang terdiri dari 43 kasus dan 86 kontrol yang diambil 

menggunakan metode purposive sampling untuk penentuan sampel kasus dan 

metode random sampling untuk penentuan sampel kontrol. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, pengisian kuesioner, observasi, dan pengambilan 

titik koordinat secara langsung. Kriteria inklusi penelitian ini adalah balita stunting 

dan non-stunting berusia 24-59 bulan. Analisis data menggunakan analisis univariat 

dan spasial untuk distribusi variabel dan analisis bivariat chi-square (95% CI) untuk 

menentukan hubungan antar variabel. Penelitian ini meneliti faktor demografis 

(tingkat pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, rata-rata pendapatan dan pengeluaran 

rumah tangga, kepemilikan JKN, dan keikutsertaan program BANSOS) serta faktor 

riwayat pemeriksaan kehamilan ibu (IMT ibu, kunjungan ANC, dan perilaku 

konsumsi TTD oleh ibu). Hasil penelitian menunjukkan, bahwa sebaran kasus 

stunting cenderung berdekatan, serta terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu 

p-value 0,031 (OR 0,27; CI 0,08-0,88), rata-rata pendapatan rumah tangga p-value 

0,034 (OR 2,27; CI 1,05-4,88), dan kunjungan ANC p-value 0,032 (OR 0,18; CI 

0,04-0,83) dengan kasus stunting pada balita usia 24-59 bulan di Kabupaten Ogan 

Ilir. Dapat disimpulkan, bahwa ibu memiliki peran penting untuk menurunkan 

risiko kejadian stunting. Untuk mengurangi kejadian stunting pada balita 

disarankan dengan berpartisipasi aktif dan memanfaatkan pelayanan kesehatan 

yang ada untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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ABSTRACT 

Stunting is one of the main concerns of SDGs in the field of health and 

welfare. The prevalence of stunting in Ogan Ilir Regency in 2018 reached 22.9%. 

This study aims to determine cases of stunting in toddlers aged 24-59 months based 

on demographic factors and maternal pregnancy examination history in 13 stunting 

locus villages in Ogan Ilir Regency. This study used a case control study design. 

The number of samples was 129 respondents with a ratio of 1: 2 consisting of 43 

cases and 86 controls taken using the purposive sampling method to determine case 

samples and the random sampling method to determine control samples. Data 

collection was carried out by interviews, filling out questionnaires, observation, 

and taking coordinate points directly. The inclusion criteria for this study were 

stunted and non-stunted toddlers aged 24-59 months. Data analysis used univariate 

and spatial analysis for variable distribution and bivariate analysis chi-square 

(95% CI) to determine the relationship between variables. This study examined 

demographic factors (maternal education level, maternal employment status, 

average household income and expenditure, JKN ownership, and participation in 

the BANSOS program) and maternal pregnancy examination history factors 

(maternal BMI, ANC visits, and maternal TTD consumption behavior). The results 

showed that the distribution of stunting cases tended to be close together, and there 

was a relationship between maternal employment status p-value 0.031 (OR 0.27; 

CI 0.08-0.88), average household income p-value 0.034 (OR 2.27; CI 1.05-4.88), 

and ANC visits p-value 0.032 (OR 0.18; CI 0.04-0.83) with stunting cases in 

toddlers aged 24-59 months in Ogan Ilir Regency. It can be concluded that mothers 

have an important role in reducing the risk of stunting. To reduce the incidence of 

stunting in toddlers, it is recommended to actively participate and utilize existing 

health services to monitor child growth and development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Stunting merupakan salah satu tantangan kesehatan global yang signifikan. 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis 

jangka panjang, sehingga anak terlalu pendek untuk usianya (Nurmalasari et al., 

2020). Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2022 terdapat 

22,3% atau setara dengan 148,1 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami 

stunting di seluruh dunia. Upaya global untuk menurunkan angka stunting menjadi 

perhatian utama dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs), 

terutama dalam bidang kesehatan dan kesejahteraan anak. 

Di Indonesia, masalah stunting sudah menjadi perhatian serius oleh 

pemerintah dan masyarakat. Indonesia diperkirakan menyumbang 4,7% dari 

seluruh total kasus stunting di dunia. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022, prevalensi angka stunting di Indonesia sebesar 21,6% menurun 

dari 24,4% pada tahun 2021. Berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI), tahun 2022 prevalensi stunting di Sumatera Selatan berada di angka 18,6% 

dan meningkat menjadi 20,3% pada tahun 2023.  

Kabupaten Ogan Ilir, merupakan salah satu wilayah di Sumatera Selatan 

menempati posisi ketujuh sebagai kabupaten yang memiliki prevalensi stunting 

tertinggi di Sumatera Selatan pada tahun 2023, menurun dari posisi kedua pada 

tahun 2022. Berdasarkan laporan SSGI yang dilakukan oleh Kementerian 

Kesehatan Indonesia pada tahun 2023, prevalensi stunting di Kabupaten ini sebesar 

22,9% menurun dari 24,9% pada tahun 2022. Penurunan angka stunting ini 

merupakan langkah baik dalam upaya mencapai target Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN), tetapi angka ini masih belum memenuhi 

target RPJMN untuk menurunkan angka stunting menjadi 14% pada tahun 2024 

(Kemenkes RI). Stunting merupakan masalah yang serius dan membutuhkan 

perhatian khusus, stunting dapat menyebabkan pertumbuhan anak berhenti sebelum 

waktunya dan bahkan kematian (Imani, 2020). 
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Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Rusliani et al., 2022) faktor 

penyebab stunting terdiri dari faktor penyebab langsung dan tidak langsung. Faktor 

penyebab langsung stunting meliputi penyakit infeksi berkelanjutan, asupan gizi 

balita, dan asupan gizi ibu saat masa kehamilan. Sedangkan faktor penyebab tidak 

langsung stunting terdiri dari pola asuh, ketahanan pangan keluarga, pola konsumsi, 

kesehatan lingkungan, dan pelayanan kesehatan. United Nation Children’s Fund 

(UNICEF) mengemukakan, faktor tidak langsung yang menyebabkan stunting 

meliputi faktor lingkungan, pendidikan dan pengetahuan keluarga, pekerjaan, dan 

pendapatan keluarga (UNICEF, 2013). 

Asupan gizi ibu selama hamil merupakan faktor yang berkontribusi 

langsung terhadap status kesehatan bayi sejak dalam kandungan. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi dan Jumetan (2023) menunjukkan adanya 

hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) Ibu dengan kejadian stunting. 

Kemudian sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, menurut Nina et al. 

(2022) pada penelitiannya, ditunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

pemeriksaan kehamilan dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) oleh ibu dengan 

kejadian stunting.  

Faktor demografis merupakan faktor yang berkaitan dengan karakteristik 

suatu populasi dan berhubungan dengan fenomena sosial, ekonomi, dan kesehatan. 

Pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang gizi, pekerjaan dan pendapatan keluarga 

secara tidak langsung memiliki hubungan dengan kejadian stunting pada balita, 

Penelitian yang dilakukan oleh Habimana dan Biracyaza (2019) menunjukkan, 

bahwa ibu yang memiliki tingkat pendidikan dan pendapatan keluarga rendah dapat 

memengaruhi kejadian stunting. Ibu yang memiliki pendidikan tinggi akan 

memiliki pengetahuan yang baik dalam pengasuhan dan pemberian konsumsi untuk 

anak. Keluarga yang memiliki pendapatan tinggi akan memiliki rata-rata 

pengeluaran yang cukup untuk mengakses fasilitas dan kebutuhan, terutama 

kebutuhan pangan, sehingga status gizi dan ketahanan pangan akan lebih baik. 

Status pekerjaan ibu juga memengaruhi pola asuh ibu dalam memberikan gizi untuk 

anak (Amalia et al., 2022). Menurut Kemenkes RI, program bantuan sosial 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat miskin melalui 

akses pendidikan, kesehatan, dan pangan yang lebih baik. Bansos memberikan 
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dukungan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan ketahanan pangan untuk mencegah 

stunting (Utami et.al., 2021). 

Pelayanan kesehatan yang berkualitas menjadi pendukung terbentuknya 

kualitas kesehatan masyarakat yang tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Kamilah dan Ramadhaniah (2022) terdapat hubungan antara pelayanan 

kesehatan dengan kejadian stunting pada balita. Pelayanan kesehatan dapat dilihat 

dari kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan pemberian pelayanan 

kesehatan untuk ibu selama kehamilan atau Antenatal care (ANC).  

Faktor demografis dan kondisi kesehatan ibu selama kehamilan merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita. Oleh karena itu, 

dilakukan analisa spasial untuk mendapatkan gambaran terkait sebaran kasus 

stunting serta menganalisis hubungan faktor demografis yang meliputi tingkat 

pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, rata-rata pendapatan dan pengeluaran rumah 

tangga, kepemilikan JKN, dan keikutsertaan program BANSOS serta riwayat 

pemeriksaan ibu selama masa kehamilan yang meliputi IMT ibu, kunjungan ANC, 

dan perilaku konsumsi TTD oleh Ibu terhadap kasus stunting di Kabupaten Ogan 

Ilir. 

1. 2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, permasalahan stunting di 

Kabupaten Ogan Ilir cukup tinggi, terdapat beberapa faktor yang memungkinkan 

mempengaruhi kejadian stunting seperti faktor demografis dan riwayat 

pemeriksaan kehamilan Ibu yang merupakan salah satu faktor tidak langsung 

terjadinya stunting pada balita. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kasus stunting berdasarkan faktor demografis dan riwayat 

pemeriksaan kehamilan Ibu di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2024. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis kasus stunting berdasarkan faktor demografis dan 

riwayat pemeriksaan kehamilan ibu di wilayah Kabupaten Ogan Ilir 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir. 
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2. Mengetahui gambaran terkait faktor demografis di wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Mengetahui gambaran terkait riwayat pemeriksaan kehamilan Ibu di 

wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan Ibu dengan kasus 

stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

5. Mengetahui hubungan antara status pekerjaan Ibu dengan kasus stunting 

pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

6. Mengetahui hubungan antara pendapatan rumah tangga dengan kasus 

stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

7. Mengetahui hubungan antara pengeluaran rumah tangga dengan kasus 

stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

8. Mengetahui hubungan antara kepemilikan JKN dengan kasus stunting 

pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

9. Mengetahui hubungan antara keikutsertaan program BANSOS dengan 

kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

10. Mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh Ibu dengan kasus 

stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

11. Mengetahui hubungan antara Antenatal care (ANC) dengan kasus 

stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

12. Mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi tablet tambah darah 

oleh Ibu dengan kasus stunting pada balita di wilayah Kabupaten Ogan 

Ilir. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir 

Dapat memperoleh informasi berupa gambaran sebaran kasus stunting di 

Kabupaten Ogan Ilir serta untuk memberikan sumber informasi terkait faktor 

demografis dan kondisi Kesehatan ibu selama masa kehamilan di wilayah 

Kabupaten Ogan Ilir terhadap kejadian stunting, sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan upaya pencegahan dan penanggulangan kasus stunting. 
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1.4.2 Bagi Masyarakat  

Menjadi sumber informasi tambahan bagi masyarakat sehingga masyarakat 

dapat meingkatkan pengetahuan dan wawasan, serta lebih peduli akan pentingnya 

melakukan pencegahan stunting agar kasus stunting dapat menurun. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, kemampuan, 

dan pemahaman terkait permasalahan stunting, khususnya berdasarkan faktor 

demografis dan riwayat pemeriksaan kehamilan Ibu di wilayah Kabupaten Ogan 

Ilir. 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

tambahan informasi kepada civitas akademika mengenai kasus stunting 

berdasarkan faktor demografis dan riwayat pemeriksaan kehamilan ibu di 

Kabupaten Ogan Ilir, sehingga mampu menambah wawasan bagi Mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.  

1. 5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai faktor demografis yang meliputi tingkat 

pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, pendapatan dan pengeluaran rumah tangga, 

kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional, keikutsertaan program Bantuan Sosial, 

serta riwayat pemeriksaan kehamilan Ibu yang meliputi Indeks Massa Tubuh Ibu, 

kunjungan Antenatal care, dan kebiasan konsumsi tablet tambah darah oleh Ibu 

terhadap kasus stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di desa lokus stunting Kabupaten Ogan Ilir yang 

tersebar di Desa Tanjung Agung, Palemraya, Sukaraja Lama, Pegayut, Maju Jaya, 

Seri Banding, Rantau Panjang Ilir, Rantau Alai, Senuro Barat, Lubuk Bandung, 

Ketiau, Seri Menanti, serta Skonjing. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Desember 2024.  
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